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klasifikasi

ABSTRACT

Aquilaria malaccensis LAMK is one of the most important tree species which can produce agarwood or
gaharu as non timber forest product in East Kalimantan. Agarwood has a high economical value. The
objective of this research is was to get information on potency, distribution, and diameter increment of the
trees. Such information provides an important input for genetic conservation purpose as well as for
silviculture development. This research was conducted at Silviculture Technique for Regeneration of Logged
Over Area in East Kalimantan (STREK) plots at Labanan natural production forest with a total area of 48
ha. The areas were divided into12 plots, where each plot has a size of 4 ha or 200 m x 200 m. The result
showed that the total trees on each plot was between 1 to 5 trees, which meant that only 1 tree could be found
in every two ha. The maximum diameter of the tree was 44.7 cm while the minimum diameter was above
10.0 cm. The average of diameter increment was 0.40 cm (+ 0.402 cm) per year. Meanwhile, the maximum
growth was 0.64 cm per year for diameter class >40 cm.

Keywords: Agarwood, non timber forest product, silviculture, maximum growth

ABSTRAK

Aquilaria malaccensis LAMK adalah salah satu jenis tanaman penting yang dapat memproduksi gaharu
sebagai hasil hutan bukan kayu di Kalimantan Timur. Gaharu memilki nilai ekonomi tinggi. Tujuan
penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi potensi, distribusi, dan riap diameter pohon penghasil
gaharu. Diharapkan informasi ini dapat dijadikan dasar untuk konservasi genetik dalam pengembangan
silvikultur. Penelitian ini dilaksanakan pada plot STREK (Silviculture Technique for Regeneration of Logged
Over Area in East Kalimantan) di hutan alam produksi Labanan dengan total kawasan 48 ha. Telah dibuat
12 plot di mana setiap plot berukuran empat ha atau 200 m x 200 m. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
jumlah pohon pada setiap plot berjumlah 1-5 pohon, ini berarti hanya ada satu pohon dalam luasan dua ha.
Diameter terbesar adalah 44,7 cm dan terkecil 10 cm Rata-rata riap diameter adalah 0,40 cm per tahun (
0,402 cm). Sementara itu, riap tertinggi adalah 0,64 cm per tahun untuk kelas diameter >40 cm.

Kata kunci: Gaharu, hasil hutan bukan kayu, silvikultur, pertumbuhan maksimum

I. PENDAHULUAN sebut dapat dimanfaatkan secara optimal,

maka diperlukan penelitian tegakan hutan

Hutan tropis dataran rendah yang ter-
dapat di Indonesia, khususnya di Kali-
mantan mempunyai keanekaragaman je-
nis yang sangat tinggi, baik flora maupun
fauna. Kekayaan sumberdaya hutan terse-
but telah dapat memberikan penghasilan
yang sangat besar, oleh karena itu maka
pemanfaatannya secara berkesinambung-
an harus dapat dijaga. Agar kekayaan ter-

untuk mengetahui secara pasti potensi te-
gakan serta persebaran suatu jenis terten-
tu dalam suatu kawasan hutan.

Peranan sumberdaya hutan alam da-
lam kehidupan masyarakat modern makin
meningkat menyangkut jenis, bentuk,
ukuran maupun keragamannya. Hal ini
didorong oleh makin majunya ilmu pe-
ngetahuan dan teknologi yang dikuasai
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manusia dalam rangka pemanfaatan kese-
imbangan fungsi sumberdaya hutan (Ju-
nus et al.,1985). Selanjutnya dikatakan
pula bahwa dalam memanfaatkan sum-
berdaya hutan ini maka kita harus ber-
pegang dan bertolak dari informasi ten-
tang hutan tersebut, yaitu tentang besar-
nya riap dan potensi hutan yang ada di-
sertai penggunaan dan penerapan teknik
kehutanan yang benar.

Salah satu potensi hutan yang berupa
hasil hutan bukan kayu adalah Aquilaria
malaccensis LAMK yang merupakan sa-
lah satu jenis penghasil gaharu. Penggu-
naan gaharu pada mulanya hanya sebagai
pengharum tubuh, ruangan, dan bahan
baku pembuat dupa, tetapi dengan adanya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknolo-
gi maka penggunaannya juga mengalami
perkembangan antara lain sebagai bahan
baku industri parfum dan bahan pengikat
wewangian. Selain itu, juga secara tradi-
sional gaharu diyakini dapat menyembuh-
kan berbagai macam penyakit. Penebang-
an gaharu ini telah lama dilakukan oleh
masyarakat dan terus meningkat karena
adanya permintaan pasar luar negeri yang
tinggi. Namun sangat disayangkan keba-
nyakan dari pencari gaharu tersebut ku-
rang memiliki pengetahuan tentang kon-
servasi dan pelestarian sumberdaya alam
yang memadai serta pengetahuan menge-
nai ciri-ciri pohon yang mengandung ga-
haru. Pemungutan gaharu oleh masyara-
kat dalam kawasan hutan dilakukan de-
ngan cara yang sangat tradisional yaitu
dengan menebang pohon yang diduga
mengandung gaharu dan mencincangnya
dengan menggunakan parang atau kapak.
Praktek semacam ini dapat menyebabkan
keberadaan jenis tersebut dalam kawasan
hutan semakin berkurang.

Untuk menjaga agar jenis pohon
penghasil gaharu tersebut terhindar dari
kepunahan, maka pada pertemuan CITES
(The Convention on International Trade
of Endangered Species of Wild Flora and
Fauna), ke-IX tahun 1994 di Florida,
Amerika Serikat memasukkan A. malac-
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censis ke dalam daftar tumbuhan langka
di kelompok Appendix 1l CITES.

Sehubungan dengan hal tersebut, tu-
lisan ini dimaksudkan untuk memberikan
informasi mengenai potensi dan persebar-
an serta riap pohon A. malaccensis di hu-
tan alam Labanan, informasi ini dapat di-
gunakan sebagai bahan masukan dalam
penyusunan kebijakan lebih lanjut di bi-
dang konservasi dan budidaya jenis po-
hon tersebut.

Il. METODOLOGI PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu

Lokasi penelitian terletak di kawasan
hutan Labanan, merupakan plot peneliti-
an permanen kerjasama antara Balai Pe-
nelitian Kehutanan Samarinda, PT. Inhu-
tani | Berau dan Berau Forest manage-
ment Project (BFMP) di mana plot ini se-
belumnya merupakan kegiatan Silvicul-
tural Tecniques for the Regeneration of
Logged Over Forest in East Kalimantan
(STREK) Project yang berada di Berau
Kalimantan Timur. Secara geografis wi-
layah tersebut terletak pada posisi 1°45°-
210’ LU dan 116°57°-117°27" BT. Ber-
dasarkan data iklim Stasiun Bandara Ka-
limarau Tanjung Redeb Kabupaten Be-
rau, rata-rata curah hujan tahunan 2.404
mm, bulan Kkering terjadi pada bulan
Agustus dan September, sedangkan bulan
basah terjadi pada bulan Desember dan
Januari. Tipe iklim menurut Schmidt dan
Ferguson (1951) lokasi penelitian memi-
liki nilai Q = 16,17% tergolong tipe iklim
B (Q = 14,3-33,3%), sementara di bagian
selatan memiliki nilai Q = 4,20% terma-
suk tipe iklim A dengan curah hujan rata-
rata 2.500-3.000 mm per tahun. Suhu
udara maksimum 35°C terjadi pada bulan
September dan November dan terendah
33°C pada bulan Januari. Suhu udara mi-
nimum tertinggi 22°C terjadi pada bulan
Mei dan Juni dan minimum terendah
21°C terjadi pada bulan Februari dan
Agustus. Jenis tanah didominasi oleh



Podsolik Haplik (Typic Paleudults) dan
Podsolik cromik (Typic Hapluduts). Ta-
nah-tanah tersebut memiliki tekstur
lempung, lempung liat berpasir hingga
lempung berliat dan liat berwarna coklat
kekuning-kuningan dengan struktur gum-
pal tak bersudut hingga bersudut. Drai-
nase sedang hingga baik dan kedalaman
efektif adalah >100 cm. Topografi daerah
ini  memiliki tingkat kelerengan ringan
atau datar. Kondisi tersebut meliputi 36%
dari luas kawasan, sedangkan luas kawas-
an lainnya dicirikan dengan kondisi kele-
rengan curam yang meliputi 25% dari lu-
as kawasan. Kelerengan lebih dari 40%
meliputi 5,58% dari luas wilayah penge-
lolaan hutan Labanan yang dikategorikan
sangat curam (Anonim, 1999).

Menurut Sist dan Saridan (1998), pa-
da kawasan ini terdapat sebanyak 76 Dip-
terocarpaceae. Penelitian dilaksanakan
pada bulan Juni-Juli 2003.

B. Pengumpulan Data Lapangan

Data di lapangan diperoleh dari peng-
ukuran pohon penghasil gaharu di plot
penelitian STREK yang telah dibuat se-
cara permanen sebanyak 12 buah masing-
masing seluas empat hektar (200 m x 200
m). Plot berbentuk bujur sangkar yang
dibagi ke dalam empat kuadran dengan
luas masing-masing satu ha. Bagan plot
penelitian seperti tertera pada Gambar 1.
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Gambar (Figure) 1. Skema Petak Ukur Per-
manen (PUP) seluas empat hektar di plot STREK,
Labanan Kalimanatn Timur (Permanent sample
plot four ha wide at STREK plots, Labanan East
Kalimantan)
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Pencatatan data terhadap pohon
penghasil gaharu yang terdapat pada se-
tiap kuadran dalam plot dilakukan secara
sensus. Pengukuran dilakukan pada po-
hon yang mempunyai diameter 10 cm dan
ke atas dengan menggunakan alat ukur
phiband. Pengukuran juga dilakukan un-
tuk mengetahui kerapatan dan riap pohon
penghasil gaharu yang terdapat dalam lo-
kasi penelitian.

C. Analisis Data

Menghitung diameter (d), luas bidang
dasar (g), dan riap diameter (Rd):

1. Diameter pohon diperoleh dari kon-
versi keliling sebagai berikut:

di mana:

D = diameter pohon (cm)
K = keliling pohon (cm)

© = konstanta phi = 3,1415

2. Bidang dasar diperoleh dari persama-
an luas lingkaran sebagai berikut:

GoVam.d® oo, (2)
di mana:

G = bidang dasar pohon (cm?)

d = diameter pohon

© = konstanta phi = 3,1415

3. Riap diameter pohon diperoleh dari
rumus berikut:

Rd = d n = d (n-1)
di mana:

Rd = riap diameter pohon (cm/th)
d , = diameter tahun ke-n

d (.1 = diameter tahun ke (n-1)

Data dari hasil pengukuran selanjut-
nya diolah dalam bentuk perhitungan ber-
dasarkan Snedecor & Cochran (1956) se-
bagai berikut:

1. Nilai rata-rata (x)

2. Nizlai simpangan baku (sd) dan ragam
(%)
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sd=\/ZX ~Q0n (5)
n-1
g2 _ > x2=(>.x)/n

n-1
3. Nilai galat baku (Se)

T

di mana:
X; = nilai pengamatan individu ke-i
n =ukuran sampel pangamatan

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Potensi
1. Sebaran dan Jumlah Batang

Dari hasil data pengukuran dan peng-
amatan yang telah dilakukan di plot pene-
litian sebanyak 12 plot atau 48 ha, dipero-
leh gambaran seperti tertera pada Tabel 1.

Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa di
lokasi penelitian seluas 48 ha ditemukan
sebanyak 29 pohon dengan sebaran kelas
diameter antara 10 cm sampai 40 cm, de-
ngan rata-rata 0,61 pohon/ha. Diameter
maksimum yang ditemui pada plot men-
capai 44,7 cm.

Kehadiran pohon penghasil gaharu
menyebar hampir merata pada semua
plot, kecuali pada plot empat (tidak dite-
mukan). Hal ini disebabkan oleh faktor
habitat, di mana jenis ini tidak mampu hi-

dup pada kondisi tempat tumbuh yang ti-

dak sesuai. Kondisi seperti ini dijelaskan

olen Marsono (1972) dalam Saridan

(1984) bahwa kehadiran suatu jenis da-

lam suatu tempat atau tapak ditentukan

oleh beberapa faktor yang dapat diurai-
kan sebagai berikut:

a. Habitat akan mengadakan seleksi ter-
hadap jenis-jenis tertentu yang mampu
hidup menyesuaikan diri dengan ke-
adaan lingkungan setempat.

b. Waktu dengan sendirinya diperlukan
untuk mengatasi hal ini, dengan berja-
lannya waktu vegetasi akan berkem-
bang ke keadaan yang stabil.

c. Komposisi vegetasi ditentukan juga
olen adanya kesempatan untuk me-
ngembangkan diri.

d. Kehadiran satu jenis dapat ditentukan
pula oleh vegetasi yang ada di sekitar-
nya.

Dilihat dari pola hidupnya, ternyata je-
nis pohon penghasil gaharu dapat dikata-
kan tumbuh secara soliter dan sangat ja-
rang ditemukan hidup berkelompok da-
lam kawasan hutan dengan radius yang
sangat sempit. Lokasi penelitian ada pada
kisaran 250 m sampai 850 m dpl, dengan
kondisi topografi relatif datar hingga ber-
gelombang ringan. Kondisi ini secara
umum memungkinkan adanya pohon
penghasil gaharu tersebut dapat tumbuh,
sesuai dengan yang dikatakan oleh Whit-

Tabel (Table ) 1. Jumlah pohon Aquilaria malaccensis pada setiap plot penelitian di Labanan Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur (Number of Aquilaria malaccensis trees in each research plot, at Labanan

Berau District, East Kalimantan)

Kelas diameter (Diameter class) ( cm)

Plot (Plots) 10-19.9 20-29.9 30-39.9 >0 Jumlah (Sum)
1 1 1 - - 2
2 1 1 - - 2
3 1 - - - 1
4 - - - - -
5 1 1 1 - 3
6 2 - - - 2
7 4 - - 4
8 1 - 1 2
9 2 - - 2
10 2 - 2
11 3 2 5
12 3 1 4
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Jumlah (Sum) 21 6

1 1 29

Rata-rata (Average) 0,44 0,13

0,02 0,02 0,61

more (1972) bahwa habitat pohon peng-
hasil gaharu terutama terdapat di tempat
yang datar, di tepi atau di lereng pung-
gung bukit sampai pada ketinggian 750 m
dpl, dengan drainase yang baik.

Tingkat kehadiran jenis ini pada loka-
si penelitian sangat sedikit dengan kisar-
an satu sampai lima pohon setiap plot-
nya. Jika dihitung secara keseluruhan,
maka hanya didapat 0,61 pohon/ha. Data
ini cukup besar apabila dibandingkan de-
ngan hasil perolehan Rayan et al. (1997)
di Stasiun Penelitian Mentoko Taman
Nasional Kutai, dengan luasan 300 ha di-
temukan delapan pohon penghasil gaharu
(0,027 pohon/ha) dan pada demplot Wa-
nariset Samboja dengan luasan 265 ha di-
temukan 21 pohon penghasil gaharu
(0,079 pohon/ha).

Berdasarkan kelas diameter yang ada,
jumlah pohon terbanyak berada pada ke-
las diameter kecil dan semakin besar dia-
meter, jumlah pohon semakin sedikit. Se-
perti terlihat pada Gambar 2, sekitar 72%
pohon ada pada kelas diameter 10 cm dan
20% pohon ada pada kelas diameter 20
cm. Sedangkan pohon dengan kelas dia-
meter di atasnya hanya 8%.

Dari Gambar 2 terlihat bahwa struktur
dari jenis ini memiliki bentuk J-terbalik.

25

Bentuk ini juga merupakan bentuk umum
dari tegakan jenis di hutan alam.

Selanjutnya Smith (1962) menyata-
kan bahwa struktur suatu tegakan hutan
sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan
pohon penyusunnya, misalnya faktor bio-
tik dan genetik yang dimiliki setiap spe-
sies pohon serta faktor lingkungannya.
Jumlah pohon pada setiap kelas diameter
selalu berubah menurut waktu. Perubahan
tersebut disebabkan oleh adanya kecepat-
an pertumbuhan diameter pohon dalam
kelas diameter dan adanya variasi ruang
tumbuh yang diperlukan dalam partum-
buhan pohon.

2. Basal Area

Berdasarkan luas bidang dasar, sebar-
an pohonnya dapat dilihat pada Tabel 2.

Basal area merupakan salah satu fak-
tor penting untuk mengetahui suatu bi-
dang, di mana basal area merupakan bi-
dang atau bagian melintang dari suatu po-
hon pada ketinggian £1,3 m di atas per-
mukaan tanah (Departemen Kehutanan,
1989). Jika dalam satuan pohon basal
area tegakan merupakan suatu jumlah lu-
as penampang dari seluruh pohon terse-
but, basal area ini memberikan gambaran
pohon yang menutupi suatu areal.

20 \\
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Gambar (Figure) 2. Jumlah pohon A. malaccensis berdasarkan kelas diameter yang terdapat pada plot
penelitian di Labanan, Kabupaten Berau, Kalimantan Timur (Number of A. malaccensis

5



W Penelitian Hutan dan Konservasi Alam Vol. VI No.1 : 1-11, 2009

trees according to diameter class at permanent sample plots at Labanan, Berau

District, East Kalimantan)

Tabel (Table) 2. Luas bidang dasar A. malaccensis pada setiap plot penelitian di Labanan Kabupaten Berau,
Kalimantan Timur (Basal area of A. malaccensis at research plots at Labanan Berau

District, East Kalimantan)

Bidang dasar (Basal area) (m°)

Plot (Plots) Kelas diameter (Diameter class) (cm) Jumlah (Sum)
10-19,9 20-29,9 30-39,9 > 40 (m?)
1 0,016513 0,053502 - - 0,070015
2 0,022432 0,056832 - - 0,079264
3 0,02688 - - - 0,02688
4 - - - - -
5 0,14957 0,033979 ,086049 0,269598
6 0,02880 - - 0,02880
7 0,063275 - - 0,063275
8 0,012469 - - 0,15693 0,169399
9 0,027128 - - - 0,027128
10 0,031907 - - - 0,031907
11 0,047141 0,090372 - - 0,137513
12 0,038681 0,039057 - - 0,077738
Rata-rata (Average) (plot) 0,042254 0,054748 0,086049 0,15693 0,089229
Rata-rata (Average) per ha  0,010564 0,013687 0,021512 0,039233 0,022307

Dari Tabel 2 dapat dilihat bahwa ba-
sal area terbesar terdapat pada kelas dia-
meter kecil. Hal ini sesuai dengan jumlah
pohon yang banyak ditemukan pada kelas
tersebut. Tetapi jika dilihat dari perban-
dingan antara jumlah pohon dan basal
area, maka akan terlihat perbedaan yang
cukup mencolok vyaitu persentase total
basal area kelas 10 cm adalah 47% de-
ngan persentase jumlah pohon 72%, se-
dangkan persentase basal area kelas 20
cm mencapai 27% dengan persentase
jumlah pohon 20%.

Secara keseluruhan, rata-rata luas bi-
dang dasar A. malaccensis hanya 0,022
m?/ha, sedangkan rata-rata bidang dasar
pada plot ini adalah 31,5 m%ha (Sist dan
Saridan, 1998). Ini juga memberikan in-
dikasi bahwa potensi atau kehadiran jum-
lah jenis pada lokasi ini sangat rendah.

Jumlah basal area terbesar terdapat
pada plot 5 disusul plot 8 dan 11. Hal ini
akan terlihat berbeda dengan jumlah po-
hon di mana jumlah pohon terbesar bera-
da pada plot 11 disusul plot 7 dan 12 de-
ngan jumlah yang sama. Hal ini juga
menggambarkan bahwa pada plot terse-

6

but memiliki pohon dengan diameter
yang besar, walaupun jumlah pohon lebih
sedikit.
B. Riap

1. Riap Diameter

Riap adalah penambahan diameter,
luas pangkal, tinggi, volume, kualitas,
atau nilai pohon-pohon atau tegakan di-
kaitkan dengan waktu (Departemen Ke-
hutanan, 1989). Sehubungan dengan hal
tersebut maka riap diameter merupakan
salah satu informasi untuk mengetahui
besarnya nilai penambahan tersebut. Un-
tuk menaksir kisaran peubah riap diame-
ter, digunakan nilai-nilai statistik dari se-
jumlah contoh pengukuran.

Jenis pohon ini sangatlah sulit/langka
didapat di lapangan sehingga pengukuran
riap ini berdasarkan pohon yang ada pada
plot, walaupun demikian diharapkan hasil
ini memberikan tambahan informasi yang
diharapkan dari pertumbuhan itu sendiri.

Dari dua kali pengukuran diameter
(2001 dan 2003) terhadap 49 individu po-
hon diperoleh riap diameter yang meru-
pakan selisih pengukuran diameter terse-



but. Nilai statistik yang dihitung adalah
rata-rata, simpangan baku, ragam dan ga-
lat baku untuk menggambarkan keadaan
nilai peubah riap diameter yang diukur.

Dari hasil perhitungan tersebut dida-
pat nilai rata-rata riap diameter adalah
0,40 cm/th dengan galat baku (Se) =
0,0402 cm (Tabel 3). Kisaran nilai riap
diameter populasi (1) yang dapat meme-
nuhi tingkat keyakinan (confidence) atau
kemungkinan (probabilitas) 95% adalah
antara 0,318333-0,480239 cm/th. Nilai
ini diperoleh berdasarkan rumus p = x £
t*Se, dalam hal ini t = 2,0092. Angka
yang termasuk dalam kisaran nilai riap
diameter ini cukup kecil bila dibanding-
kan dengan asumsi umum yang mengata-
kan bahwa riap rata-rata diameter pohon-
pohon tegakan hutan alam di Indonesia
sekitar 1 cm/tahun (Anonim, 1976).

Nilai riap pohon pada hutan alam ini
kecil jika dibandingkan dengan hasil pe-
nanaman yang dilakukan oleh Balai Pe-
nelitian dan Pengembangan Kehutanan
Kalimantan (BP2KK) di arboretum seba-
gaimana yang dilaporkan Ngatiman dan
Siran (2003). Pada laporan tersebut dise-
butkan bahwa A. malaccensis yang beru-
mur sembilan tahun dengan jarak tanam 5
m X 5 m dapat mencapai diameter antara
14,7-20,1 cm. Tanaman ini berarti memi-
liki rata-rata pertumbuhan antara 1,67-
2,23 cm per tahun. Hal ini menunjukkan
pertumbuhan yang cukup besar jika dili-
hat dari pertumbuhan hutan alam yang
hanya memiliki pertumbuhan sebesar satu
cm/tahun (Anonim, 1976). Lebih jauh
Rayan (2000) melaporkan bahwa dari ha-
sil uji coba perlakuan jarak tanam yang
dicobakan yaitu 1,0 m; 1,5 m; dan 2,0 m,
hasilnya menunjukkan bahwa jarak tanam
yang lebih besar yaitu jarak tanam 2,0 m
memberikan hasil pertumbuhan yang ter-
baik. Hal ini mengindikasikan bahwa ru-
ang tumbuh dan cahaya sangat diperlukan
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oleh jenis ini. Sebaliknya A.malaccensis
yang ada di hutan alam tidak memperoleh
cahaya dan ruang tumbuh yang cukup se-
hingga keberadaan pohon yang ada di ba-
wah tajuk pohon besar akan menjadi ter-
tekan yang mengakibatkan riap diamater
menjadi kecil.

2. Pergeseran Sebaran Diameter

Untuk melihat pergeseran diameter
ini, semua hasil pengukuran, baik yang
pertama (tahun 2001) dan kedua (tahun
2003), dikelompokkan ke dalam kelas di-
ameter di mana kelas yang terkecil adalah
10 cm dan tertinggi 40 cm dengan selang
antar kelas sebesar 10 cm seperti tertera
pada Gambar 3.

Dari Gambar 3 terlihat bahwa sebaran
diameter masih menyebar pada kelas ke-
cil. Selanjutnya bila dari kedua pengu-
kuran ini digabungkan, maka dapat dili-
hat terjadi pergeseran frekuensi jumlah
pohon. Hal ini disebabkan adanya per-
tumbuhan dari pohon itu sendiri yang
mengakibatkan pohon masuk pada kelas
diameter di atasnya atau yang meninggal-
kan kelas-kelas diameter semula karena
diameter yang semakin besar.

Batas terendah kedua sebaran kelas
diameter, baik pengukuran pertama mau-
pun pada pengukuran kedua masih tetap
yaitu 10 cm, tetapi jumlahnya berkurang.
Beberapa pohon pada kelas tersebut dia-
meternya bertambah besar yang mengaki-
batkan jumlah pada kelas diameter di
atasnya naik, walaupun pada kelas di
atasnya juga ada yang naik pada kelas
berikutnya. Pergeseran ini nampak jelas
pada kelas 20 cm di mana terjadi penam-
bahan yang cukup besar. Pergeseran ini
merupakan hal yang wajar sebagai gejala
umum dalam sebaran diameter untuk
membandingkan hasil dari suatu pengu-
kuran.

Tabel (Table) 3. Nilai rata-rata riap diameter, simpangan baku, galat baku dan ragam A. malaccensis di plot
penelitian Labanan Berau, Kalimantan Timur (Value of average, standard deviation,
standard error and variance A. malaccensis diameter at permanent sample plots at Laba-

nan, Berau District, East Kalimantan)
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ltem Rata-rata Simpangan baku Ragam Galat baku
(Average) (cm/th)  (Standard deviation)  (Variance) (Standard error)
Riap diameter (Increment) 0,397389 0,282198 0,079635 0,040291
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Gambar (Figure) 3. Pergeseran sebaran kelas diameter A. malaccensis yang terdapat dalam plot penelitian di
Labanan Kabupaten Berau, Kalimantan Timur (Shifting of diamater class distribution
A. malaccensis area at permanent sample plots at Labanan Berau District, East

Kalimantan)

Jika dilihat kurva kumulatifnya, per-
geseran hasil pengukuran juga terjadi.
Jumlah pohon pada pengukuran pertama
ada di atas jumlah pohon pada pengukur-
an kedua. Hal ini menunjukkan bahwa
ada selisih antara hasil pengukuran satu
dan dua. Perbedaan ini tidak terlalu besar
jika dilihat selisih dari kedua garis terse-
but yang cukup rapat. Secara kumulatif
pertambahan diameter per tahun dapat di-
lihat pada Gambar 4.

3. Pertumbuhan Berdasarkan Kelas
Diameter

Hasil perhitungan data yang diperoleh
di lapangan untuk mengetahui partum-
buhan masing-masing kelas diameter da-
pat dilihat pada Gambar 5.

Dari Gambar 5 terlihat bahwa per-
tumbuhan terbesar ada pada kelas 30 cm
yaitu sebesar 0,63 cm/tahun dan 40 cm
sebesar 0,64 cm/tahun. Data yang ada ha-
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nya sampai kelas tersebut sehingga gam-
baran mengenai kelas diameter di atasnya
tidak dapat dilihat. Hal ini juga sesuai
dengan yang dilaporkan oleh Heyne
(1987) bahwa A. malaccensis dapat men-
capai diameter 50 cm.

Hal di atas mengindikasikan bahwa
persaingan untuk memperoleh ruang dan
cahaya yang cukup sangat berpengaruh
terhadap kecepatan pertumbuhan. Pada
kelas tersebut pohon lebih mendapatkan
cahaya yang cukup bila dibandingkan de-
ngan kelas di bawahnya yang tertutup oleh
tajuk. Sebagaimana telah dijelaskan dari
penelitian yang dilakukan oleh Rayan
(2000); Ngatiman dan Siran (2003) bah-
wa karakteristik dari jenis A. malaccen-
sis memerlukan cahaya yang cukup.

Abdurachman et al. (1995), Ong dan
Klein (1996), dan Abdurachman (1999)
menyatakan bahwa pertumbuhan terbesar
pada jenis pohon meranti di hutan alam
ada pada kelas 30-50 cm, hal ini terjadi
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juga pada jenis A. malaccensis di mana sebut.
pertumbuhan terbesar ada pada kelas ter-
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Gambar (Figure) 4. Kurva kumulatif frekuensi relatif A. malaccensis yang terdapat dalam plot penelitian di
Labanan Kabupaten Berau, Kalimantan Timur (Curve of relative frequency cumulative of
A. malaccensis at permanent sample plots at Labanan Berau District, East Kalimantan)
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Gambar (Figure) 5. Grafik pertumbuhan diameter berdasarkan kelas diameter A. malaccensis yang terdapat
dalam plot penelitian di Labanan Kabupaten Berau, Kalimantan Timur (Graphic of
diameter growth for each diameter class of A. malaccensis area at permanent sample
plots at Labanan Berau District, East Kalimantan)

IV.KESIMPULAN DAN SARAN 1. Pohon penghasil gaharu (Aquilaria

malaccensis LAMK) yang ditemui di
dalam plot penelitian STREK Laban-
an, Berau Kalimantan Timur seluas

A. Kesimpulan
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48 ha berjumlah 29 pohon dan rata-
rata terdapat satu pohon pada luasan
kawasan hutan dua ha atau 0,5 ba-
tang/ha. Jenis ini umumnya tumbuh
pada topografi yang relatif datar.

2. Dominasi kelas diameter pada urutan
teratas pada kelas 10-20 cm (72,4%)
disusul kelas 20-30 cm (20,7%) dan
kelas di atasnya 6,9%; sedangkan ba-
sal area hanya 0,020657 m%ha. De-
ngan kata lain nilai ini sangat rendah.

3. Frekuensi jumlah pohon antar kelas
mengalami pergeseran kelas diameter
yang mengindikasikan adanya per-
tambahan diameter. Walaupun pada
pengukuran satu batas terendah kelas
diameter masih tetap, tetapi jumlah-
nya sudah berkurang atau terjadi pe-
nurunan frekuensi.

4. Riap rata-rata diameter Aquilaria ma-
laccensis LAMK per tahun adalah
0,40 cm dengan galat baku 0,04 cm.

5. Pertumbuhan maksimum terjadi pada
kelas interval >40 cm yaitu sebesar
0,64 cm/tahun.

B. Saran

1. Potensi pohon penghasil gaharu yang
rendah tidak sebanding dengan per-
buruan gaharu yang terus berlang-
sung. Untuk itu usaha konservasi dan
penanaman perlu dilakukan. Usaha
penyebarluasan tentang teknik-teknik
pemilihan pohon yang berisi gaharu
perlu dilakukan agar para pemburu
gaharu tidak asal menebang pohon
(termasuk yang tidak berisi gaharu).

2. Perlu dikaji peraturan tentang kewa-
jiban bagi para pemegang hak pengu-
sahaan hutan untuk melakukan penga-
yaan jenis pohon penghasil gaharu
pada tanah yang kosong atau pada ka-
wasan hutan yang kurang terdapat je-
nis komersil dengan proporsi yang di-
sesuaikan kondisi topografi. Peratur-
an tersebut dapat digabungkan atau
dituangkan dalam peraturan TPTI
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(Tebang Pilih Tanam Indonesia) mau-
pun keputusan lainnya.

3. Perlu dilakukan pengamatan partum-
buhan yang sejenis untuk tempat lain
dan juga sampel pohon yang lebih be-
sar sehingga didapat informasi yang
lebih lengkap tentang perkembangan
tegakan dan selanjutnya informasi ini
dapat dijadikan dasar di dalam me-
ngelola jenis ini.
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